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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengaruh biaya audit, sistem akuntansi klien, dan tekanan 

anggaran waktu terhadap kualitas audit. Data dikumpulkan melalui survei yang 

melibatkan 59 auditor yang bekerja di kantor akuntan publik di Jakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem akuntansi klien dan tekanan anggaran waktu memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan biaya audit tidak memiliki 

dampak yang signifikan. Sistem akuntansi klien yang kuat meningkatkan efektivitas 

prosedur audit dengan menyediakan data keuangan yang akurat dan andal bagi auditor. 

Sebaliknya, tekanan anggaran waktu dapat meningkatkan kualitas audit melalui efisiensi 

atau justru menurunkannya dengan mengabaikan langkah-langkah penting, tergantung 

pada pengalaman dan keterampilan manajemen waktu auditor. Menariknya, penelitian ini 

menemukan efek positif tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit, yang 

menunjukkan peran fokus yang lebih baik dan alokasi sumber daya yang efektif di bawah 

tenggat waktu yang ketat. Hasil ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam 

tentang interaksi dinamis antara faktor eksternal dan kompetensi internal auditor, 

sekaligus menekankan pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional di bidang 

audit. 

Kata kunci: kualitas audit, biaya audit, sistem akuntansi klien, tekanan anggaran waktu 
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ABSTRACT 

This study examines the influence of audit fees, client accounting systems, and time 

budget pressure on audit quality. Data were collected through a survey involving 59 

auditors working at public accounting firms in Jakarta. The findings revealed that client 

accounting systems and time budget pressure significantly affect audit quality, while 

audit fees have no significant impact. A robust client accounting system enhances the 

effectiveness of audit procedures, providing auditors with accurate and reliable financial 

data. Conversely, time budget pressure can either improve audit quality through 

efficiency or compromise it by neglecting important steps, depending on the auditor's 

experience and time management skills. Surprisingly, the study found a positive effect of 

time budget pressure on audit quality, suggesting the role of enhanced focus and resource 

allocation under strict deadlines. These results contribute to a deeper understanding of the 

dynamic interactions between external factors and internal auditor competencies, 

emphasizing the need for effective training and professional development in the audit 

field. 

Keywords: audit quality, audit fees, client accounting system, time budget pressure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yang dapat dipercaya menjadi hal yang selalu dicari oleh para 

pengguna informasi keuangan perusahaan (Lutfiyah et al., 2024.). Untuk memastikan keandalan 

dan ketepatan informasi dalam laporan tersebut, diperlukan proses audit independen. Dengan 

demikian, informasi ini dapat dimanfaatkan untuk membuat keputusan yang objektif, akurat, dan 

menyeluruh. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keberadaan komite audit berperan 

dalam memperbaiki kelemahan sistem pengendalian internal, mengurangi koreksi atas laporan 

keuangan, dan meningkatkan kualitas laba perusahaan (Abbott et al., 2003; Zhou et al., 2018). 

Laporan keuangan perusahaan tidak dapat dijamin keandalannya kepada pihak ketiga jika 

auditor independen tidak dilibatkan. Hal ini disebabkan oleh anggapan pihak luar bahwa 

manajemen perusahaan selalu memiliki kepentingan pribadi, baik dalam bentuk finansial 

maupun lainnya. Karena alasan tersebut, auditor biasanya diperlukan untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan (Ardini, 2010). Publik berharap auditor 

memberikan evaluasi yang netral dan tidak terpengaruh terhadap informasi keuangan yang 

disampaikan oleh manajemen (Mulyadi, 2002). 

Kualitas audit menjadi isu krusial akibat pelanggaran yang dilakukan oleh Akuntan 

Publik, yang membawa dampak serius bagi beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP), hingga 

menyebabkan pencabutan izin oleh Kementerian Keuangan (Djamil, 2023). Insiden tersebut 

menunjukkan pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Oleh karena 

itu, audit berkualitas tinggi sangat diperlukan untuk memastikan laporan keuangan yang dapat 

diandalkan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan. 

Posisi dan sikap auditor internal yang independen, tingkat pengungkapan informasi yang 

tinggi, serta kepatuhan dalam pelaporan keuangan dapat tercermin dari opini auditor yang 

diberikan (Sunaryo et al., 2019). Faktor-faktor seperti biaya audit, sistem akuntansi klien, dan 

tekanan anggaran waktu sangat memengaruhi independensi dan kompetensi auditor. Biaya audit, 

yang ditentukan melalui kontrak kerja sama antara auditor dan klien, mencakup honorarium dan 

etika yang diterapkan selama pelaksanaan audit, serta berperan dalam menentukan kualitas hasil 

audit (Fitriani et al., 2024). Selain itu, sistem akuntansi klien memiliki dampak signifikan 
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terhadap efektivitas proses audit. Sistem yang terstruktur dan sesuai dengan standar akuntansi 

mempermudah auditor dalam memperoleh informasi yang relevan, memastikan transparansi, dan 

meminimalkan risiko kesalahan pelaporan keuangan. Sebaliknya, sistem yang lemah dapat 

meningkatkan risiko audit serta menuntut upaya tambahan dari auditor, yang dapat memengaruhi 

efisiensi dan kualitas kerja. Di sisi lain, tekanan anggaran waktu—situasi di mana auditor harus 

bekerja dalam batas waktu yang ketat atau efisiensi waktu yang telah diatur—juga dapat menjadi 

tantangan dalam menjaga kualitas audit (Sososutikno, 2003). 

DeFond dan Zhang (2014) memandang lingkungan kontrak antara auditor dan klien 

sebagai aspek penting dalam proses audit dan melihat biaya audit sebagai bagian utama dari 

lingkungan kontrak tersebut. Biaya audit dianggap sebagai proksi yang berguna untuk mengukur 

kualitas audit karena diharapkan dapat mencerminkan tingkat upaya auditor, yang merupakan 

input dalam proses audit yang secara intuitif berhubungan dengan kualitas audit (DeFond & 

Zhang, 2014; Ghafran & O’Sullivan, 2017). 

Sistem akuntansi klien juga memainkan peran penting dalam memengaruhi kualitas audit 

karena menjadi dasar utama dalam penyediaan informasi keuangan yang relevan dan andal. 

Sistem yang terstruktur dengan baik memungkinkan auditor mengakses data yang lengkap dan 

akurat, sehingga memudahkan mereka dalam mendeteksi risiko salah saji material atau 

kecurangan dalam laporan keuangan (Hapipah & Susilawati, 2023). Sebaliknya, sistem akuntansi 

yang lemah dapat menimbulkan hambatan, meningkatkan risiko audit, dan membutuhkan upaya 

tambahan dalam proses pemeriksaan. Sistem akuntansi yang baik juga mendukung transparansi 

dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan 

auditor terhadap informasi yang disajikan (Arens, Elder, & Beasley, 2020). 

Keterbatasan anggaran waktu sering kali berhubungan dengan adanya tenggat tertentu 

selama pelaksanaan tugas, yang dapat menyebabkan auditor mengabaikan bagian penting dari 

proses audit (Ulandarai & Kuntadi, 2024). Akibatnya, kualitas audit mungkin terganggu. Selain 

itu, kualitas audit juga ditentukan oleh kemampuan auditor dalam melaksanakan tugasnya, etika 

profesional, serta sikap independensinya. Independensi ini berarti auditor tidak terlibat dalam 

kepentingan yang sama dengan klien (Permana et al., 2024). 
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Penelitian yang berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit telah 

memberikan hasil yang bervariasi. Arisinta (2013), Tarigan et al. (2013), dan Chrisdinawidanty 

et al. (2016) mengidentifikasi bahwa biaya audit, kompetensi, dan independensi memengaruhi 

kualitas audit, dengan temuan bahwa biaya audit memiliki pengaruh positif. Berbeda dengan itu, 

Siregar et al. (2011) menemukan bahwa biaya audit berdampak negatif pada kualitas audit. 

Beberapa penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari biaya 

audit terhadap kualitas audit. 

Dalam hubungan dengan kualitas audit, sistem akuntansi yang diterapkan oleh klien 

menjadi salah satu faktor yang penting untuk diteliti. Penelitian Janvrin et al. (2012) menemukan 

bahwa sistem akuntansi yang baik, yang dilengkapi dengan teknologi informasi yang canggih, 

dapat berkontribusi positif terhadap kualitas audit. Ini karena auditor dapat dengan mudah 

mengakses data yang relevan dan memastikan keakuratan laporan keuangan. Sebaliknya, 

penelitian oleh Nelson et al. (2010) menunjukkan bahwa sistem akuntansi yang lemah dapat 

mengurangi kualitas audit, terutama ketika auditor kesulitan mendapatkan data yang diperlukan. 

Namun, menurut Lim et al. (2018), dalam beberapa situasi, sistem akuntansi klien tidak 

memberikan dampak signifikan terhadap kualitas audit, terutama ketika auditor memiliki 

kemampuan yang cukup untuk mengatasi kelemahan sistem tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan et al. (2013) dan Chrisdinawidanty et al. (2016) 

menunjukkan bahwa etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Selain itu, Arisinta 

(2013) dan Shintya et al. (2016) menemukan bahwa adanya tekanan anggaran waktu secara 

positif memengaruhi kualitas audit. Berbagai hasil penelitian yang ada ini mendorong para 

peneliti untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang diduga dapat memengaruhi 

kualitas audit, termasuk biaya audit, sistem akuntansi klien, dan tekanan anggaran waktu. 

Penelitian ini melibatkan auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta, 

karena pada tahun 2021, beberapa KAP di Jakarta kehilangan izin operasionalnya akibat 

pelanggaran standar audit, yang menekankan pentingnya pengawasan kualitas audit di wilayah 

tersebut. 

Judul penelitian ini, "Pengaruh Biaya Audit, Sistem Akuntansi Klien, dan Tekanan 

Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit", dipilih berdasarkan relevansi dan urgensinya dalam 
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konteks industri audit saat ini. Biaya audit sering menjadi topik diskusi karena dianggap 

memengaruhi independensi dan tingkat upaya auditor dalam melaksanakan tugasnya. Sistem 

akuntansi klien memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas proses audit, di mana sistem 

yang lemah dapat meningkatkan risiko audit. Sementara itu, tekanan anggaran waktu sering kali 

menjadi tantangan yang dihadapi auditor dalam menjaga kualitas kerja di tengah tuntutan 

efisiensi. Dengan fokus pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit, terutama mengingat adanya 

kasus pelanggaran standar audit yang terjadi di wilayah ini. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan rekomendasi praktis bagi auditor dan KAP untuk meningkatkan kualitas audit 

di masa mendatang. 
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